EVALUASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PUSKESMAS (SIMPUS) MENGGUNAKAN METODE
NATIONAL USABILITY-FOCUSED

HEALTH INFORMATION SYSTEM SCALE (NUHISS) DI PUSKESMAS KOTA KEDIRI

ANDRA DWITAMA H, Lukman Heryawan, ST, MT, PhD

Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRAK

Latar belakang: Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIMPUS) di Puskesmas
Kota Kediri memiliki kendala dalam penerapannya di puskesmas seperti kecepatan
respon SIMPUS, kendala dalam menampilkan data hasil pelayanan pasien dan
stabilitas sistem yang sering terganggu. SIMPUS di Kota Kediri juga belum pernah
di evaluasi secara keseluruhan.

Metode: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan studi evaluasi dengan pendekatan crossectional study. Studi evaluasi
adalah suatu studi survei deskriptif yang dilakukan untuk melihat suatu program
yang sedang atau sudah berjalan. Evaluasi dilakukan terhadap pengguna akhir
SIMPUS di Puskesmas kota Kediri yang telah berpengalaman menggunakan
SIMPUS minimal 1 tahun.

Hasil: beberapa variabel dalam dimensi National Usability Focused Health
Information System Scale (NUHISS) yakni kualitas teknis, kualitas informasi,
umpan balik, kolaborasi lintas organisasi dan kolaborasi internal berpengaruh
signifikan terhadap variabel kebermanfaatan, sedangkan variabel kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kebermanfaatan.

Kesimpulan: Kualitas Teknis, Kualitas Informasi, Umpan Balik, Kolaborasi Lintas
Organisasi dan Kolaborasi Internal berpengaruh positif terhadap Kebermanfaatan
SIMPUS di Puskesmas Kota Kediri. Kemudahan Penggunaan tidak berpengaruh
terhadap Kebermanfaatan SIMPUS di Puskesmas Kota Kediri.
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ABSTRACT

Background: The Health Center Management Information System (HCMIS) at the
Kediri City Health Center has problems in its implementation in the puskesmas
such as the HCMIS response speed, problems in displaying patient service outcome
data and system stability which is often disturbed. HCMIS in Kediri City has also
never been evaluated as a whole. Methods: The research method used in this
research is descriptive research method. The research design used in this study is
an evaluation study with a cross-sectional study approach. An evaluation study is
a descriptive survey study conducted to see a program that is currently or has been
running. The evaluation was carried out on HCMIS end users at the Kediri City
Health Center who had experience using HCMIS for at least 1 year. Results:
several variables in the dimensions of the National Usability Focused Health
Information System Scale (NUHISS) namely technical quality, information quality,
feedback, cross-organizational collaboration and internal collaboration have a
significant effect on the usability variable, while the ease of use variable has no
significant effect on usability.

Conclusion: Technical Quality, Information Quality, Feedback, Cross
Organizational Collaboration and Internal Collaboration have a positive effect on
the usefulness of HCMIS at the Kediri City Health Center. Ease of use does not
affect the usefulness of HCMIS at the Kediri City Health Center.
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